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Article History: Abstract: This study aimed to explore the factors influencing
Received: 10-11-2024 the intention to revisit Duta Mas Night Culinary, West
Revised: 25-11-2024 Jakarta. With a theoretical model approach that connects
Accepted: 13-12-2024 two main variables, namely Food Neophilia and Electronic

Word of Mouth (eWOM) through Attitude towards food in
night culinary, this study tests the relationship hypothesis

Keywords: between these variables. The method in this study is
Food Neophilia, eWOM, quantitative by conducting a survey. Data was collected
Attitude, Revisit Intention using an online questionnaire instrument. The target

population studied at Duta Mas Night Culinary, West Jakarta
was aged 20 years and over to more than 35 years who lived
in Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, and non-
Jabodetabek. Valid respondents were 275 (two hundred and
seventy-five) respondents from 395 (three hundred and
ninety-five) samples. The technique of data collection in this
study was purposive sampling. The measuring instrument
used was PLS-Sem to obtain the results of the data analysis.
The results obtained from this study are that Food Neophilia
has a positive and significant influence on Attitude towards
food (H1), while eWOM also has a direct positive and
significant influence on Attitude towards food (H2) at Duta
Mas Night Culinary, West Jakarta and Attitude towards food
has a direct influence on Intention to Revisit (H3). On the
other hand, Attitude toward food has a direct influence on
Intention to Revisit (H4) at Duta Mas Night Culinary, West
Jakarta

PENDAHULUAN

Kuliner malam memainkan peran penting sebagai salah satu daya tarik utama dalam
sektor pariwisata dan ekonomi kreatif, terutama di kota-kota besar seperti Jakarta. Sebagai
bagian dari pariwisata urban, kuliner malam menawarkan lebih dari sekadar makanan; ia
menciptakan pengalaman sosial dan budaya yang otentik yang dapat menarik wisatawan
lokal maupun internasional. Menurut Yu (2004), pengalaman kuliner yang otentik menjadi
salah satu elemen penting dalam membangun identitas budaya suatu wilayah, sehingga
dapat meningkatkan daya saing pariwisata. Di Jakarta Barat, salah satu destinasi populer
untuk kuliner malam adalah kawasan Duta Mas. Kawasan ini tidak hanya menjadi pusat
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kegiatan ekonomi malam hari tetapi juga mencerminkan perpaduan budaya yang kaya,
khususnya antara budaya Indonesia dan komunitas Tionghoa-Medan. Kuliner khas seperti
kwetiau, bika ambon, dan nasi perang menjadi contoh konkret dari diversifikasi budaya
kuliner yang tumbuh dan berkembang di kawasan ini (Erdiana, 2018). Selain itu, keberadaan
kuliner malam di Duta Mas turut mendukung perekonomian lokal dengan memberikan
peluang usaha bagi para pelaku UMKM, yang menjadi salah satu tulang punggung ekonomi
kreatif di Indonesia (Susanti et al, 2020). Dengan ragam sajian kuliner yang tersedia,
kawasan ini juga berfungsi sebagai ruang sosial bagi komunitas lokal untuk berkumpul dan
berinteraksi, sehingga memperkuat kohesi sosial masyarakat urban (Wahyuni, 2021).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa elemen seperti keaslian makanan, suasana, dan
pengalaman pelanggan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan niat kunjungan ulang
(Chun & Nyam-Ochir, 2020). Selain itu, electronic Word of Mouth (eWOM) semakin berperan
penting dalam memengaruhi keputusan konsumen, terutama generasi muda yang cenderung
mengandalkan ulasan dan rekomendasi daring (Sosa, Velazquez, Saura, & Blasco, 2024).
Dalam hal ini, faktor Food Neophilia juga menjadi penting, mengingat ketertarikan untuk
mencoba makanan baru dapat meningkatkan daya tarik terhadap pengalaman kuliner
(Premordia & Gal, 2023).

LANDASAN TEORI

Food Neophilia adalah kecenderungan individu untuk mencoba makanan baru yang
unik, menghargai keunikan rasa, tekstur, dan aroma. Karakter ini berperan penting dalam
pengalaman kuliner, terutama di lingkungan seperti kuliner malam, yang menawarkan
beragam pilihan makanan unik. Penelitian menunjukkan bahwa Food Neophilia
meningkatkan kepuasan, sikap positif terhadap makanan, dan niat kunjungan ulang melalui
pengalaman kuliner yang menyenangkan (Premordia & Gal, 2023; Madeira et al., 2023).
Electronic Word of Mouth (eWOM), berupa ulasan dan rekomendasi daring, memiliki
pengaruh besar dalam membentuk sikap dan niat konsumen, khususnya generasi muda.
Dibandingkan WOM konvensional, eWOM memiliki jangkauan lebih luas dan dipercaya lebih
oleh konsumen (Hu & Kim, 2018; Sosa et al., 2024).
Sikap terhadap makanan mencerminkan evaluasi konsumen terhadap hidangan tertentu dan
terbentuk dari pengalaman menyenangkan, seperti kualitas makanan dan keunikan suasana.
Sikap positif ini menjadi mediator penting yang menghubungkan pengalaman kuliner dengan
niat kunjungan ulang (Kung et al.,, 2020; Catedral, 2018).
Minat kunjungan ulang adalah keinginan pelanggan untuk kembali ke destinasi kuliner yang
memberikan pengalaman memuaskan. Kuliner malam, dengan hidangan autentik dan
suasana dinamis, menawarkan pengalaman sensorik yang unik, mendorong loyalitas melalui
keterlibatan emosional dan sikap positif terhadap makanan (Liu & Minamikawa, 2024; Kung
etal., 2020).
Pengaruh antara Food Neophilia dengan Attitude towards food

Food Neophilia menggambarkan kecenderungan individu untuk mencoba makanan
baru yang menawarkan pengalaman sensorik yang berbeda. Sikap terhadap makanan
(Attitude towards food) dipengaruhi oleh seberapa besar individu menghargai keunikan dan
keaslian rasa dari makanan yang belum pernah dicoba sebelumnya. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat Food Neophilia yang tinggi cenderung memiliki
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sikap yang lebih positif terhadap makanan baru karena mereka menikmati eksplorasi rasa,
tekstur, dan aroma baru. Hal ini memberikan nilai tambah pada pengalaman kuliner, yang
pada akhirnya meningkatkan persepsi positif terhadap makanan tersebut (Premordia & Gal,
2023) (Madeira, Rodrigues, Palrdao, & Mendes, 2023). Berdasarkan penjelasan diatas maka
diusulkan hipotesis penelitian , H1 yaitu Food neophilia berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap attitude towards food.
Pengaruh antara eWOM dengan Attitude towards food
Electronic Word of Mouth (eWOM) adalah sumber informasi yang kredibel dan berpengaruh,
terutama di era digital. eWOM memberikan ulasan, peringkat, dan rekomendasi dari
konsumen sebelumnya, yang secara signifikan dapat membentuk persepsi calon konsumen
terhadap suatu makanan atau destinasi kuliner. Ulasan positif dari eWOM dapat
meningkatkan sikap konsumen terhadap makanan karena konsumen merasa yakin dan
mendapatkan ekspektasi yang realistis mengenai kualitas dan keunikan hidangan. Penelitian
menunjukkan bahwa eWOM memainkan peran penting dalam membangun sikap positif,
khususnya di kalangan generasi muda yang sangat bergantung pada media sosial untuk
memilih pengalaman kuliner (Hu & Kim, 2018) (Sosa, Velazquez, Saura, & Blasco, 2024).
Berdasarkan uraian diatas maka dikembangkan H2 yaitu eWOM berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap attitude toward food.
Pengaruh antara eWOM dengan Revisit Intention
eWOM juga memiliki pengaruh langsung terhadap Revisit Intention. Informasi yang

tersedia secara daring melalui ulasan, peringkat, dan rekomendasi dapat memengaruhi
keputusan pelanggan untuk kembali mengunjungi suatu destinasi. Konsumen sering
mengandalkan eWOM sebagai sumber informasi yang dapat dipercaya sebelum mengambil
keputusan. Studi terdahulu menunjukkan bahwa eWOM yang positif tidak hanya
meningkatkan tingkat kunjungan pertama tetapi juga meningkatkan peluang konsumen
untuk mengunjungi kembali karena kepercayaan yang terbangun terhadap kualitas
pengalaman kuliner yang ditawarkan (Hu & Kim, 2018). Dari uraian diatas maka diusulkan
hipotesis penelitian yaitu H3: eWOM berpengaruh secara postif dan signifikan terhadap
Revisit Intention.
Pengaruh antara Attitude towards food dengan Revisit Intention

Sikap positif terhadap makanan menjadi prediktor signifikan dalam menentukan niat
kunjungan ulang (Revisit Intention). Ketika konsumen memiliki pengalaman kuliner yang
memuaskan, sikap mereka terhadap makanan tersebut cenderung menjadi lebih positif.
Faktor-faktor seperti rasa makanan, suasana pasar, dan nilai yang dirasakan menciptakan
keterikatan emosional yang mendorong konsumen untuk kembali. Penelitian sebelumnya
menegaskan bahwa sikap yang positif terhadap makanan yang ditawarkan meningkatkan
loyalitas pelanggan dan niat mereka untuk merekomendasikan serta mengunjungi kembali
destinasi tersebut (Kung, Wu, & Wei, 2020) (Catedral, 2018). Dari uraian diatas maka
dikembangkan hipotesis penelitian, H4 Attitide toward food berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Revisit Intention.

Berdasarkan uraian pengembangan hipotesis, maka model penelitian adalah sebagai
berikut:
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Sumber: Data Penelitian 2024

MOTODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survey yang
bersifat cross-sectional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner,
yang dibagi menjadi dua bagian utama. Bagian pertama berisi pertanyaan mengenai profil
responden, yang mencakup informasi demografis dan karakteristik responden yang
berpartisipasi dalam penelitian. Bagian kedua berisi indikator-indikator yang terkait dengan
variabel yang akan diuji, yaitu Food Neophilia, eWOM, Attitude towards food, dan Revisit
Intention. Objek penelitian ini adalah kuliner malam Duta Mas di Jakarta Barat, yang dikenal
sebagai kuliner malam yang menawarkan berbagai kuliner khas Indonesia. Variabel-variabel
yang dipilih untuk diuji dalam penelitian ini meliputi Food Neophilia dengan indikator
penelitian (Premordia & Gal, 2023), eWOM dengan indkator penelitian (Hu & Kim, 2018)
sebagai variabel independen, Attitude towards food sebagai variabel mediasi dengan
indikator penelitian (Greenwald, 2013), dan Revisit Intention sebagai variabel dependen
dengan indikator penelitian (Kung, Wu, & Wei, 2020). Unit analisis dalam penelitian ini
adalah individu, yakni para pengunjung kuliner malam Duta Mas yang berusia 20 tahun ke
atas. Populasi yang menjadi target penelitian ini adalah para pengunjung pasar yang memiliki
pengalaman mengunjungi pasar tersebut. Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan
perhitungan probability sampling yang menghasilkan kebutuhan minimal sebanyak 275
sampel dari total 395 responden yang disurvei. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling, di mana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Pengukuran indikator dilakukan dengan menggunakan Skala
Likert, di mana responden diminta untuk memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan
yang diajukan dengan pilihan skala sebagai berikut: 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju,
3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). PLS-
SEM dipilih karena kemampuan metode ini dalam memprediksi dan menjelaskan hubungan
antar variabel yang kompleks dalam model penelitian. Untuk melakukan analisis data,
digunakan software SmartPLS 3.29.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 275 sampel digunakan dalam penelitian ini. Dari jumlah tersebut, mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan (67,4%), sementara sisanya adalah laki-laki
(32,6%). Rentang usia responden didominasi oleh kelompok usia 20-25 tahun (69,9%),
diikuti oleh usia 26-30 tahun (14,6%), usia 31-35 tahun (14,6%), dan di atas 35 tahun
(11,4%).

Berdasarkan latar belakang pekerjaan, sebagian besar responden berstatus mahasiswa
(63,4%), diikuti oleh wiraswasta (20,2%), pegawai swasta (5,8%), dan pegawai negeri
(0,5%). Dari sisi tingkat pendidikan, responden dengan gelar sarjana mendominasi (83,6%),
sementara 7,1% memiliki pendidikan diploma, dan 9,3% berlatar belakang pendidikan
SMA /sederajat.

Dalam hal domisili, responden sebagian besar berasal dari Jakarta (32,8%), disusul oleh
Tangerang (25,8%), Bandung (17,7%), Bogor (6,6%), Depok (6,1%), Bekasi (4%), dan
wilayah lainnya (7,1%).
Frekuensi kunjungan ke kuliner malam Duta Mas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden (63,6%) mengunjungi lokasi tersebut sekali dalam sebulan. Sebanyak 30,8%
mengunjungi dua kali dalam sebulan, dan 5,6% mengunjungi lebih dari tiga kali dalam
sebulan. Terkait waktu kunjungan terakhir, mayoritas responden (39,6%) melaporkan
terakhir kali mengunjungi dalam kurun waktu 1-3 bulan, 25,8% kurang dari sebulan, 19,7%
dalam 6-12 bulan terakhir, dan 149% dalam 3-6 bulan terakhir.
Sumber informasi mengenai kuliner malam Duta Mas diketahui melalui beberapa media.
Sebanyak 45,2% responden mengetahui tempat tersebut melalui rekomendasi keluarga atau
teman, 39,6% melalui media sosial (TikTok, Instagram, Facebook, X, dan lain-lain), 10,6%
dari sumber lainnya, dan 4,5% melalui pencarian daring.
Terkait pengeluaran dalam satu kali kunjungan, mayoritas responden (55,3%)
menghabiskan dana sebesar Rp50.000,00-Rp100.000,00. Sebanyak 23% menghabiskan
antara Rp100.000,00-Rp200.000,00, 12,1% lebih dari Rp200.000,00, dan 9,6%
menghabiskan kurang dari Rp50.000,00.

Model Pengukuran

Analisis outer model adalah hubungan antara variabel laten dan indikator yang
mengukurnya, yang bertujuan untuk memastikan validitas dan realibilitas instrumen
sebelum mengevaluasi hubungan antar variabel dalam inner model. Model ini telah diuji
menggunakan variabel reliabilitas dan validitas. Validitas indikator dapat ditinjau melalui
nilai outer loading, dimana nilai yang lebih besar dari 0.7 menunjukkan bahwa indkator
tersebut memiliki validitas yang baik dalam mengukur variabel yang diwakili (Hair, Risher,
Sarstedt, & Ringle, 2019).

Tabel 1. Evaluasi Model Pengukuran

Indikator atau Variabel Outer
Loading
Food Neophilia / KM (AVE = 0.666, CR A = 0.845, Cronbach’s Alpha = 0.833)
N1. Saya suka mencoba makanan baru yang belum pernah saya coba 0.741
sebelumnya.
N2. Saya suka mencoba makanan baru dan berbeda. 0.819
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N3. Saya tidak takut makan hidangan yang belum pernah saya 0.830
rasakan sebelumnya.

N4. Saya tidak khawatir mencoba makanan yang belum pernah saya 0.858
cicipi sebelumnya.

electronic Word of Mouth (eWOM) / KM (AVE = 0.598, CR A = 0.837, Cronbach’s
Alpha = 0.831)

E1. Ulasan kuliner malam di media sosial memberikan informasi yang 0.728
terbaru.

E2. Ulasan kuliner malam di media sosial menjadi rekomendasi 0.765
tempat yang dikunjungi.

E3. Ulasan kuliner malam merupakan tempat berbagi pengalaman 0.768
kuliner.

E4. Ulasan kuliner malam memberikan referensi kuliner untuk 0.794
dikunjungi.

E5. Ulasan kuliner malam membuat kita yakin untuk mengunjungi 0.836

tempat tersebut.
Attitude /| KM (AVE = 0.638, CR A = 0.721, Cronbach’s Alpha = 0.716)

A1l. Saya pikir membeli makanan kuliner malam adalah perilaku yang 0.750
menyenangkan.

A2. Saya pikir membeli makanan kuliner malam adalah perilaku yang 0.823
positif.

A3. Saya pikir membeli makanan kuliner malam adalah perilaku yang 0.817

bermanfaat untuk pengembangan kuliner Indonesia.
Revisit Intention /| KM (AVE = 0.604, CR A = 0.799, Cronbach’s Alpha = 0.782)

RI1. Saya berniat akan mengunjungi kuliner malam lagi di lain 0.709
kesempatan.

RI2. Saya berencana untuk mengunjungi kuliner malam secara 0.828
berkala.

RI3. Kuliner malam akan menjadi pilihan pertama saya dibanding 0.775
kuliner lainnya.

RI4. Saya ingin sekali mengunjungi kuliner malam lagi. 0.831

Keterangan: AVE = Average Variance Extracted; CR = Composite Reliability* = significant (one
tailed test, p<0.05).

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) merupakan pendekatan yang digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana variabel yang diukur benar-benar berbeda satu sama lain
(Roemer, Schuberth, & Henseler, 2021).

Tabel 2. Evaluasi Validitas Diskriminan

M-A X2 - eWOM X1-FN Y -RI

M-A

X2 -eWOM 0.840
(0.363; 0.596)

X1-FN 0.720
(0.192;
0.389)
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Y - RI 0.936 0.719
(0.428; (0.131;
0.664) 0.362)
Sumber: Hasil Olahan PLS-SEM (2024)
Model Struktural

Model struktural (inner model) dalam pendekatan PLS-SEM menggambarkan
hubungan kausalitas antara variabel laten, yang diukur menggunakan indikator terkait.
(Abdillah dan Jogiyanto, 2009) menyatakan bahwa model ini memungkinkan pengujian
hipotesis untuk mengonfirmasi atau mengembangkan teori, serta memprediksi hubungan
antar variabel. Evaluasi model struktural meliputi pengujian nilai R* untuk melihat seberapa
besar variasi konstruk endogen dijelaskan oleh konstruk eksogen, serta penggunaan nilai f*
dan Q? untuk menilai kekuatan dan kemampuan prediksi model. Tabel 3 didapatkan hasil R?
pada Revisit Intention sebesar 0.539 yang artinya variabel Food Neophilia, eWOM, dan
Attitude towards food dapat memprediksi revisit intention sebesar 53.9% yang masuk
kategori moderate (Sarstedt, etal.,, 2022).

Tabel 3. Evaluasi R?

Variabel | R?* | R-square adjusted
Y-RI |0.539 0.536
Sumber: Hasil Olahan PLS-SEM (2024)
Selain mengevaluasi besarnya nilai R? sebagai kriteria akurasi prediksi, perlu untuk
memeriksa nilai f? atau atau effect size, yang merupakan hubungan signifikan antar variabel
sekaligus mengukur pengaruh di antara variabel (Kwong & Wong, 2013). Tabel 4 variabel
Food Neophilia terhadap Attitude memiliki efek sedang dengan nilai f?=0.107. Variabel e WOM
terhadap Attitude towards food juga menunjukkan efek sedang f*=0.319, sementara
pengaruh eWOM terhadap Revisit Intention memiliki efek kecil f?=0.072. Sebaliknya,
pengaruh Attitude towards food terhadap Revisit Intention menunjukkan efek besar dengan
nilai f2=0383. Hasil ini mengindikasikan kekuatan hubungan yang bervariasi di antara
variabel-variabel penelitian.

Tabel 4. Evaluasi f>

Variabel f? Hasil
Food Neophilia - Attitude | 0.107 | Medium effect size
eWOM - Attitude 0.319 | Medium effect size

eWOM -> Revisit Intenion | 0.072 | Small effect size
Attitude = Revisit Intention | 0.383 | Large effect size
Sumber: Hasil Olahan PLS-SEM (2024)

Setelah mengevaluasi besarnya nilai f* sebagai kriteria akurasi, perlu diperiksa nilai

Q? predict sebagai kriteria relevansi prediksi. Menurut (Hair, Risher, Sarstedt, & Ringle,
2019), nilai Q? predict di atas 0.35 umumnya dianggap menunjukkan relevansi prediktif yang
tinggi. Tabel 5, menyatakan bahwa penelitian ini memiliki kualitas observasi yang baik
karena nilai Q? predict 0, yaitu 0.461 dan 0.418. Dengan demikian, kedua variabel tersebut
tidak hanya menunjukkan hubungan yang signifikan, tetapi juga memiliki kemampuan yang
cukup kuat untuk memprediksi data variabel yang diuji.

Tabel 5. Evaluasi Q? predict
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Variabel Q? Predict
Attitude 0.461
Revisit Intention 0.418

Sumber: Hasil Olahan PLS-SEM (2024)

Variance Inflation Factor (VIF) sebagai bagian dari analisis kolinearitas dalam model
penelitian. Kolinearitas diuji untuk memastikan tidak adanya hubungan linier yang tinggi
antara variabel bebas dalam model, yang dapat menganggu interpretasi hasil analisis (Hair,
Risher, Sarstedt, & Ringle, 2019). Nilai VIF yang lebih kecil dari 5 menunjukkan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas yang serius, sehingga data dapat digunakan untuk analisis regresi.
Tabel 6, menyatakan bahwa semua variabel memiliki nilai VIF yang berada di bawah 5,
dengan nilai terendah sebesar 1,354 (pada variabel Y1) dan nilai tertinggi sebesar 2,217
(pada variabel X1.4). Hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini
tidak mengalami masalah multikolinearitas dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam
analisis lebih lanjut.

Tabel 6. Evaluasi VIF

Variabel VIF
X1.1 1.576
X1.2 1.822
X1.3 2.021
X1.4 2.217
X2.1 1.522
X2.2 1.577
X2.3 1.639
X2.4 1.774
X2.5 1.940
M1 1.377
M2 1.363
M3 1.522
Y1 1.354
Y2 1.815
Y3 1.636
Y4 1.629

Sumber: Hasil Olahan PLS-SEM (2024)

Hasil uji hipotesis memiliki peran penting dalam penelitian ilmiah karena
memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan berdasarkan data empiris. Menurut
Sugiyono (2017), uji hipotesis digunakan untuk menguji validitas asumsi yang diajukan
dalam penelitian, sehingga memberikan dasar untuk menerima atau menolak hipotesis
berdasarkan bukti statistik. Tabel 7 menyajikan hasil uji hipotesis dari penelitian yang
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menggunakan metode statistik untuk menguji hubungan antar variabel.
Kolom pertama menunjukkan hipotesis yang diuji (H1 hingga H4), sedangkan kolom
berikutnya menampilkan nilai standardized coefficient, p-value, confidence interval (CI) pada
tingkat kepercayaan 5% dan 95%, serta hasil interpretasi hipotesis.
Semua hipotesis (H1 hingga H4) memiliki nilai p-value sebesar 0,000, yang berarti signifikan
secara statistik (lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antar variabel yang diuji dalam setiap hipotesis didukung oleh data. Selain itu,
Confidence interval pada setiap hipotesis tidak mencakup nilai nol, yang memperkuat
validitas hasil.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Confidence
Hipotesis Std. Coefficient p-value Interval Hasil

Lower Upper

5,00% 95,00%
H1 FN2> A 0.060 0.000 0.192 0.389 Hipotesis
didukung
H2 eWOM =2 A 0.070 0.000 0.363 0.596 Hipotesis
didukung
H3 eWOM - RI 0.070 0.000 0.126 0.357 Hipotesis
didukung
H4 A - RI 0.072 0.000 0.428 0.664 Hipotesis
didukung

Sumber: Hasil Olahan PLS-SEM (2024)

Indirect effects (efek tidak langsung) adalah analisis statistik yang mengukur dampak
tidak langsung dari suatu variabel independen terhadap variabel dependen melalui peran
mediator (Hair, Risher, Sarstedt, & Ringle, 2019). Kategori nilai dalam indirect effects terbagi
menjadi tiga kategori yaitu, 0.01 - 0.09 menunjukkan pengaruh kecil, 0.10 - 0.29
menunjukkan pengaruh sedang, >0.30 menunjukkan pengaruh kuat. Tabel 8 menampilkan
hasil analisis efek tidak langsung (indirect effects) antara variabel-variabel dalam penelitian.
Efek tidak langsung menunjukkan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen melalui variabel mediasi, yaitu Attitude towards food. Pada jalur eWOM — Attitude
towards food — Revisit Intention, nilai efek tidak langsung sebesar 0,273 menunjukkan bahwa
eWOM memiliki pengaruh signifikan terhadap Revisit Intention melalui Attitude sebagai
mediator. Pada jalur Food Neophilia — Attitude towards food — Revisit Intention, nilai efek
tidak langsung sebesar 0,158 mengindikasikan bahwa Food Neophilia juga memengaruhi
Revisit Intention secara signifikan melalui mediasi Attitude towards food.

Hasil ini menunjukkan bahwa Attitude towards food berperan penting sebagai mediator
dalam memperkuat hubungan antara variabel independen (eWOM dan Food Neophilia)
dengan Revisit Intention.

Tabel 7. Indirect Effects

Variabel Indirect Effects
eWOM - Attitude > Revisit Intention 0.273
Food Neophilia = Attitude = Revisit Intention 0.158

Sumber: Hasil Olahan PLS-SEM (2024)
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Pembahasan
Hubungan antara Food Neophilia dengan Attitude towards food

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara Food
Neophilia dengan Attitude towards food, dengan koefisien standar sebesar 0,060 dan p-value
0,000. Confidence interval 5% dan 95% yang berada pada rentang 0,192 hingga 0,389
memperkuat kesimpulan bahwa ketertarikan konsumen terhadap mencoba makanan baru
berperan penting dalam membentuk sikap positif terhadap makanan tersebut. Penelitian
sebelumnya oleh (Premordia & Gal, 2023) juga mendukung temuan ini, yang menyatakan
bahwa rasa ingin mencoba sesuatu yang baru memengaruhi pembentukan sikap positif.
Hubungan antara eWOM dengan Attitude towards food

Dalam konteks hubungan antara eWOM dan Attitude towards food, koefisien standar
sebesar 0,070 dan p-value 0,000 menunjukkan hasil yang signifikan. Rentang confidence
interval 5% dan 95% berada pada 0,363 hingga 0,596, yang menunjukkan bahwa ulasan serta
rekomendasi online (eWOM) memiliki pengaruh kuat dalam membentuk sikap konsumen
terhadap produk. Penelitian (HUNG & KHOA, 2022) juga menemukan bahwa eWOM
memberikan dampak besar terhadap sikap konsumen, terutama dalam konteks pengambilan
keputusan.
Hubungan antara eWOM dengan Revisit Intention

Koefisien standar sebesar 0,070 dengan p-value 0,000 memperlihatkan adanya
hubungan signifikan antara eWOM dan Revisit Intention. Rentang confidence interval 5% dan
95%, yaitu 0,126 hingga 0,357, menunjukkan bahwa ulasan online memainkan peran kunci
dalam memengaruhi niat konsumen untuk kembali mengunjungi destinasi tertentu. Studi
sebelumnya oleh (Ruhamak, Putra, & Husnurrosyidah, 2021) menguatkan hasil ini dengan
menyatakan bahwa eWOM adalah salah satu faktor utama dalam keputusan kunjungan
ulang.
Hubungan antara Attitude towards food dengan Revisit Intention

Pengaruh Attitude terhadap Revisit Intention terlihat dari koefisien standar sebesar
0,072 dengan p-value 0,000. Dengan confidence interval 5% dan 95% berada pada 0,428
hingga 0,664, dapat disimpulkan bahwa sikap positif konsumen terhadap suatu produk atau
pengalaman secara signifikan meningkatkan niat mereka untuk kembali mengunjungi
destinasi tersebut. Temuan ini sejalan dengan teori (Ha My & Tung, 2024), yang menjelaskan
bahwa sikap positif merupakan faktor penting dalam membentuk niat berperilaku
seseorang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
seluruh hipotesis yang diajukan didukung. Food Neophilia dan electronic Word of Mouth
(eWOM) terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat Kunjungan Ulang melalui
sikap terhadap makanan (Attitude towards food) di Kuliner Malam Duta Mas di Jakarta Barat.
Sikap terhadap makanan menjadi variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara Food
Neophilia dan eWOM dengan Minat Kunjungan Ulang.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup yang lebih terfokus pada
aspek produk dan pengalaman makan, sehingga belum sepenuhnya mempertimbangkan
faktor sosial atau demografi individu pelanggan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
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memperluas variabel penelitian dengan mempertimbangkan karakteristik pelanggan secara
lebih komprehensif.
Implikasi Manajerial

Sebagai implikasi manajerial, pengelola Kuliner Malam Duta Mas dapat meningkatkan
daya tarik melalui strategi pemasaran yang mendorong eWOM dan memperhatikan
penyajian makanan yang mendukung pengalaman baru (Food Neophilia). Selain itu, penting
untuk memperkuat sikap positif konsumen melalui peningkatan kualitas makanan dan
pengalaman yang diberikan untuk mendorong minat kunjungan ulang.
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